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ABSTRAK  

PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN BIOLOGI DI ERA 

PASCA PANDEMIC MA MA’ARIF 9 KOTAGAJAH  

Oleh : 

Tian Tias Mayningrum 

Sejak pandemi Covid-19, pembelajaran dilakukan dengan tidak efektif dan 

tidak efesien bagi pendidik maupun peserta didik. Pembelajaran dengan sistem 

online tidak sepenuhnya dapat mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan suatu 

proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Oleh karena itu pemerintah menghimbau agar diterapkan pembelajaran 

tatap muka yang dianggap tepat untuk tercapainya proses pembelajaran.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi siswa yang dihadapi 

dalam pembelajaran biologi di era pasca pandemi Ma Ma’arif 9 Kotagajah 

berdasarkan peserta didik. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan angket skala likert, wawancara, dan 

dokumentasi. Pengambilan sampel dengan teknik non probability sampling. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan interactive model. 

Hasil dari penelitian angket peserta didik proses pembelajaran yang paling 

tinggi pada indikator pendahuluan dengan kategori “Baik”. Setelah divalidasi 

melalui wawancara, dapat disimpulkan terdapat hasil tiga indikator proses 

pembelajaran biologi di era pasca pandemic Ma Ma’arif 9 Kotagajah yaitu 

pendahuluan sebesar 76,91% , kegiatan inti sebesar 71,77% dan penutup sebesar 

71,11%.   

 

Kata Kunci : Pasca Pandemic, Persepsi Siswa, Proses Pembelajaran   
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ABSTRACT 

PERCEPTION STUDENT OF BIOLOGY LEARNING IN THE ERA 

PASCA PANDEMIC MA MA'ARIF 9 KOTAGAJAH 

By: 

Tian Tias Mayningrum 

Since the Covid-19 pandemic, learning has been carried out ineffectively 

and inefficiently for both educators and students. Learning with an online system 

cannot fully achieve learning objectives, while a learning process can be said to be 

successful if learning objectives can be achieved. Therefore, the government calls 

for face-to-face learning to be applied which is considered appropriate to achieve 

the learning process. 

This study aims to analyze student perceptions faced in learning biology in 

the post-pandemic era of Ma Ma'arif 9 Kotagajah based on students. This type of 

research is descriptive qualitative with data collection techniques using a Likert 

scale questionnaire, interviews, and documentation. Sampling with non-

probability sampling technique. Data analysis in this study uses an interactive 

model. 

The results of the questionnaire study of students with the highest learning 

process were in the preliminary indicators with the "Good" category. After being 

validated through interviews, it can be concluded that there are three indicators of 

the biology learning process in the post-pandemic era of Ma Ma'arif 9 Kotagajah, 

namely introduction of 76,91%, core activities of 71,77% and closingof 71,11%. 

 

Keywords: Pasca Pandemic, Student Perceptions, Learning Process 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada akhir tahun 2019, dunia dihadapkan pada persoalan 

munculnya dan menyebarnya wabah virus corona, yang oleh WHO (World 

Health Organization) disebut sebagai Covid-19. Wabah yang muncul di 

kota Wuhan ini, pertama kali dilaporkan oleh China kepada WHO (World 

Health Organization) pada tanggal 31 Desember 2019. CoV 

(Coronaviruses) merupakan bagian dari keluarga virus yang menyebabkan 

penyakit dari flu hingga penyakit lebih berat seperti MERS-CoV (Middle 

East Respiratory Syndrome) dan SARS-CoV (Severe Acute Respiratory 

Syndrome), yang merupakan jenis penyakit baru yang ditemukan pada 

tahun 2019 dan belum pernah diidentifikasi menyerang manusia 

sebelumnya.
1
 

Dengan penetapan PSBB di Indonesia tersebut dengan salah 

satunya berupa peliburan sekolah, namun harus tetap mempertimbangkan 

kebutuhan pendidikan, maka pada tanggal 24 maret 2020 Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, dalam Surat Edaran tersebut 

dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui 

                                                           
1www.who.int/indonesia. 
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pembelajaran daring (dalam jaringan) atau jarak jauh dilaksanakan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.  

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan peneliti di MA 

Ma’arif 9 Kotagajah pada tanggal 30 Agustus 2021dengan narasumber 

yaitu Ibu Warna Sari, S. Pd selaku guru biologi, diketahui bahwa semenjak 

16 Maret 2020 pembelajaran di sekolah yang semulanya dilakukan tatap 

muka sementara dilakukan di rumah masing – masing. Pelaksanaan ini 

berdasarkan Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2020 terkait anjuran pembelajaran, 

yang semula dilakukan tatap muka di sekolah menjadi pembelajaran dari 

rumah atau daring untuk mencegah penyebaran COVID-19.
2
 Pembelajaran 

daring yang dilakukan di MA Ma’arif 9 Kotagajah dengan cara 

menyampaikan materi melalui via grub Whatsaap dan Google Classroom 

bertujuan agar tetap tercapainya pembelajaran yang maksimal. Google 

Classroom adalah aplikasi khusus yang digunakan untuk pembelajaran 

daring yang dapat dilakukan dari jarak jauh sehingga memudahkan guru 

untuk membuat, mengelompokan dan membagikan tugas selain itu guru 

dan siswa bisa setiap saat melakukan kegiatan pembelajaran melalui ruang 

kelas Google Classroom dan siswa nantinya juga dapat belajar, menyimak, 

membaca dan mengirim tugas dari jarak jauh.
3

Akan tetapi ada saja 

                                                           
2
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Surat Edaran Nomor 4 

Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam asa Darurat Penyebaran 

Coronavirus Disease (COVID-19) Poin 2a-2c. 
3 Maman, Badaruzaman. "Penerapan  Pembelajaran  Jarak Jauh Menggunakan Google 

Classroom Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Masa  Pandemi". Jurnal Al Amar Vol. 2, No. 

1. Januari 2021 Vol 8, No 1, April 2021 
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beberapa kendala yang dialami oleh beberapa siswa MA Ma’Arif 9 

Kotagajah salah satunya adalah kendala sinyal, karena diketahui sebagian 

besar siswa MA Ma’Arif 9 Kotagajah iniberasal dari desa yang dimana 

desa itu belum memiliki jaringan internet yang bagus. Akan tetapi pihak 

sekolah pun menyediakan opsi lain seperti mengumpulkan tugas secara 

offline bagi siswa yang terkendala oleh sinyal tersebut. 

 Pra survey kedua dilakukan penulis pada tanggal 8 Januari 2022 

dengan narasumber yang sama yaitu Ibu Warna Sari, S. Pd selaku guru 

biologi di MA Ma’arif 9 Kotagajah. Peneliti mendapatkan informasi 

bahwasannya pembelajaran biologi yang dilaksanakan secara daring, MA 

Ma’arif 9 Kotagajah juga melaksakan pembelajaran secara luring atau 

tatap muka. Pembelajaran biologi secara tatap muka dilaksanakan satu 

sampai dua kali dalam seminggu namun berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti bahwasannya di MA Ma’arif 9 Kotagajah dari bulan 

Maret sudah full tatap muka. Pembelajaran tatap muka dilaksanakan 

dengan menerapkan protokol kesehatan. Seperti yang terjadi pada siswa di 

MA Ma’arif 9 Kotagajah bahwa siswa membutuhkan waktu untuk 

beradaptasi kembali menghadapi perubahan baru dalam pembelajaran dari 

daring ke tatap muka karena bisa saja sebagian siswa merasa takut untuk 

berjabat tangan atau berkomunikasi secara langsung, karena belum 

terbiasa dengan keadaan tersebut. Pembelajaran yang dilakukan secara 

daring menyulitkan siswa untuk bertanya secara langsung ketika ada 

materi yang kurang dipahami, keterbatasan komunikasi antara guru dan 
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siswa membuat siswa menjadi kesulitan untuk belajar. Kemudian 

pembelajaran daring berdampak negatif pada hasil belajar siswa, karena 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa tehadap materi yang 

disampaikan guru, minat belajar, dan motivasi belajar yang menurun. 

Minat dan motivasi belajar siswa dapat menurun karena beberapa faktor, 

seperti tidak stabilnya jaringan internat selama proses kegiatan 

berlangsung gangguan – gangguan yang mereka alami ketika belajar, serta 

rasa lelah dan bosan yang alami selama belajar. Maka tidak mudah untuk 

siswa karena setiap siswa berbeda-beda sehingga tidak semua siswa bisa 

cepat beradaptasi dalam kegiatan pembelajaran tersebut. 

Dalam hal ini, menimbulkan adanya persepsi siswa terhadap 

pembelajaran biologi. Persepsi merupakan kecakapan untuk melihat, 

memahami, kemudian menafsirkan suatu stimulus sehingga merupakan 

sesuatu yang berarti dan menghasilkan penafsiran. Persepsi dari siswa 

mencerminkan sikap atau perilaku yang mereka lakukan setelah mengikuti 

proses pembelajaran biologi secara tatap muka. Sikap dan perilaku mereka 

berasal dari pengamatan selama mengikuti proses pembelajaran tatap 

muka. Hasil pengamatan tersebut akan memunculkan sebuah persepsi 

dimana persepsi tersebut bisa ke arah positif atau ke arah negatif 

tergantung dari pengamatan setiap individunya. Dengan mengetahui 

persepsi siswa terhadap pembelajaran tatap muka pada mata pelajaran 

biologi diharapkan dapat membantu guru dalam mengambil tindakan 
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perbaikan atau inovasi baru dalam proses pembelajaran sehingga menjadi 

lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Biologi di 

Era Pasca Pandemic MA Ma’Arif  9 Kotagajah.”   

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka 

rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Proses Pembelajaran Biologi di Era Pasca Pandemic MA 

Ma’Arif  9 Kotagajah? 

2. Bagaimana Persepsi Siswa Dalam Pembelajaran Biologi di Era Pasca 

Pandemic MA Ma’Arif  9 Kotagajah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk Menganalis Pembelajaran Biologi di Era Pasca Pandemic 

MA Ma’Arif  9 Kotagajah. 

b. Untuk Menganalisis Persepsi Siswa Dalam Pembelajaran Biologi 

di Era Pasca Pandemic MA Ma’Arif  9 Kotagajah. 
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2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan 

evaluasi bagi sekolah dalam penggunaan model atau metode 

pembelajaran di era pasca pandemic.   

b. Bagi Guru  

Manfaat penelitian yang diperoleh guru dapat menjadi salah satu 

cara mengevaluasi pembelajaran yang efektif pada era pasca 

pandemic.  

c. Bagi Siswa  

Siswa dapat memahami pentingnya belajar tatap muka dan 

menambah semangat belajar setelah belajar daring. 

d.  Bagi Peneliti  

Manfaat penelitian yang diperoleh peneliti untuk memperluas 

wawasan, dan memperdalam pengalaman mengajar dengan 

mempersiapkan diri sebagai calon guru. 

 

D. Penelitian Relevan  

Hasil penelitian yang relevan merupakan hasil – hasil yang 

diperoleh dari penelusuran yang telah dilakukan sama peneliti 

sebelumnya. Untuk menghindari adanya plagiarisasi/duplikasi, peneliti ini 

didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya, diantaranya. 

1. Penelitian oleh Putri Eka Nur Oktavia dengan judul “Persepsi Siswa 

Terhadap Pembelajaran Daring Matematika Di Sekolah Sma/Ma 
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Tangerang Selatan”. Tujuan penelitian yaituuntuk mengetahui persepsi 

siswa terhadap pembelajaran daring matematika di sekolah SMA/MA 

di Tangerang Selatan tahun ajaran 2020/2021. Hasil dalam penelitian, 

menunjukkan bahwa Persepsi siswa terhadap pembelajaran daring 

matematika di sekolah SMA/MA di Tangerang Selatan tahun ajaran 

2020/2021 tergolong baik. Hal ini dilihat dari empat aspek persepsi 

siswa terhadap pembelajaran daring yaitu teknis IT yang digunakan 

dalam pembelajaran daring, proses interaksi pembelajaran daring, 

motivasi siswa, dan stake holder/dukungan. Ke empat aspek tersebut 

menunjukan kriteria “baik”.
4
 

Sama sama meneliti persepsi siswa dengan menggunakan 

metode kualitatif. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu pada mata 

pelajaran dan penelitian ini dilakukan pada era pandemi. Sedangkan 

pada penelitian saya tentang pembelajaran biologi dan penelitian 

dilakukan pada era pasca pandemic.  

2. Penelitian dari jurnal yang dilakukan oleh Afreni Hamidah, dkk 

dengan judul “Persepsi Siswa Tentang Kegiatan Praktikum Biologi Di 

Laboratorium Sma Negeri Se-Kota Jambi”, Kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan di SMA Negeri se-kota Jambi mengenai persepsi 

siswa tentang kegiatan praktikum biologi adalah bahwa kegiatan 

                                                           
4
Putri Eka Nur Oktavia, “Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Daring Matematika Di 

Sekolah Sma/Ma Tangerang Selatan”. Skripsi. (Jakarta:Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2021) 
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praktikum biologi di laboratorium SMA Negeri se-kota Jambi sudah 

terlaksana dengan baik.5 

Sama-sama meneliti tentang persepsi siswa dan menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu 

pada tujuan penelitian, dimana penelitian di atas untuk mengetahui 

persepsi siswa terhadap kegiatan praktikum di laboratorium. 

Sedangkan penelitian saya untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 

pembelajaran biologi di era pasca pandemi.  

                                                           
5
Afreni Hamidah, Eka Novita Sari, Retni S. Budianingsih, “Persepsi Siswa Tentang 

Kegiatan Praktikum Biologi Di Laboratorium Sma Negeri Se-Kota Jambi”, MaPan: Jurnal 

Sainmatika, Vol. 8 No. 1 (2014). 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi  

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologi yang penting bagi 

manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala 

disekitarnya. Para ahli telah memberikan definisi yang beragam 

tentang persepsi, namun mengandung makna yang sama. Sebagai 

sebuah kontruks psikologi yang kompleks, persepsi sulit dirumuskan 

secara utuh. Oleh karena itu, para ahli berbeda-beda dalam 

memberikan definisi tentang persepsi. 

Menurut pendapat ahli mengatakan “persepsi merupakan sebuah 

istilah yang sudah sangat familiar didengar dalam percakapan 

seharihari. Istilah persepsi berasal dari bahasa inggris “perception” 

yang diambil dari bahasa latin “perceptio” yang berarti menerima 

atau mengambil. Dalam kamus Inggris Indonesia, kata perception 

diartikan dengan “penglihatan” atau “tanggapan”. Menurut Leavitt 

persepsi dalam pengertian sempit adalah “penglihatan”, yaitu 

bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti 

luas, perception adalah “ pandangan” yaitu bagaimana seseorang 

memandang atau mengartikan sesuatu.
6
 

 

Menurut pendapat lain “persepsi merupakan suatu proses yang 

didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga 

disebut proses sensoris”.
7
 

                                                           
6
Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung :PT Remaja Rosdakarya, 

2009),h.117 
7 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi., h.87-88 
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Menurut pendapat lain persepsi adalah “proses yang menyangkut 

masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia.”
8
 

Beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa pengertian 

persepsi merupakan suatu pandangan atau penilaian terhadap sesuatu, 

seseorang yang mempunyai penilaian baik terhadap sesuatu tentu dapat 

menerima rangsangan dari hal tersebut dengan baik pula. 

2. Faktor-faktor Berperan Dalam Persepsi Siswa 

Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, bahwa persepsi adalah 

proses penerimaan pesan atau informasi melalui pancaindra. Oleh 

karena itu, pancaindra merupakan salah satu faktor yang berperan 

dalam persepsi. Faktor – faktor yang yang berperan dalam persepsi ada 

tiga yaitu: 

a. Objek yang di persepsi 

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 

reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 

mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu 

yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang 

bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian besar stimulus datang 

dari luar individu. 

b. Alat indra, syaraf, dan pusat susunan syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. 

Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 

                                                           
8 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor.,h.102 
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meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan 

syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk 

mengadakan respon diperlukan syaraf motoris. 

c. Perhatian  

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 

adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu 

persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian 

merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 

individu yang ditunjukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.
9
 

3. Indikator Persepsi 

Indikator – indikator persepsi ada dua macam yaitu: 

a. Penerimaan 

Proses penerimaan merupakan indikator terjadinya persepsi dalam 

tahap fisiologis, yaitu berfungsinya indera untuk menangkap 

rangsangan dari luar.  

b. Evaluasi  

Rangsangan-rangsangan di luar yang telah ditangkap indera 

kemudian dievaluasi oleh individu. Evaluasi ini sangat subjektif, 

dimana setiap individu akan memiliki evaluasi yang berbeda. Ada 

individu yang menilai suatu rangsangan sebagai sesuatu yang sulit 

                                                           
9
Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, edisi IV, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 

89-90. 
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dan membosankan, ada pula yang menilai rangsangan tersebut 

sebagai sesuatu yang bagus dan menyenangkan.
10

 

4. Proses Terjadinya Persepsi  

Proses terjadinya persepsi yaitu diawali dengan sebuah objek 

yang menimbulkan stimulus, kemudian stimulus tersebut mengenai 

alat indra atau reseptor. Stimulus yang diterima diteruskan oleh syaraf 

sensoris ke otak, kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat 

kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang 

didengar, atau apa yang diraba.
11

 

Persepsi dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Persepsi Positif 

Persepsi positif merupakan penilaian individu terhadap suatu objek 

atau informasi dengan pandangan yang positif atau sesuai dengan 

yang diharapkan. Penyebab munculnya persepsi positif seseorang 

karena adanya kepuasan individu terhadap ojek yang menjadi 

sumber persepsinya, adanya pengetahuan individu, serta adanya 

pengalaman individu terhadap objek yang dipersepsikan. 

b. Persepsi Negatif 

Persepsi negatif merupakan persepsi individu terhadap objek atau 

informasi tertentu dengan pandangan yang negatif atau berlawanan 

dengan yang diharapkan. Penyebab munculnya persepsi negatif 

                                                           
10 Monalisa Chania, Esy Maestro, Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Seni Musik di 

Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 12 Padang, e-Jurnal Sendratasik, vol 8, no. 3, seri A, 2020, h. 73 
11

Bimo Walgiato, Op.cit., h. 90. 
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yaitu karena adanya ketidakpuasan individu terhadap objek yang 

menjadi sumber persepsinya, adanya ketidaktahuan individu, serta 

tidak adanya pengalaman individu terhadap objek yang 

dipersepsikan.
12 

5. Faktor -faktor Mempengaruhi Persepsi Siswa 

Buku Psikologi Belajar, dikemukakan Faktor yang 

mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi 2 yaitu: 

a. Faktor internal yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor-faktor 

yang terdapat dalam diri individu yang mencakup psikologis, 

perhatian, minat, kebutuhan yang searah, pengalaman dan ingatan, 

suasana hati. 

b. Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi merupakan 

karakteristik dari lingkungan dan obyek-obyek yang terlibat 

didalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut 

pandang seseorang terhadap dunia sekitar dan mempengaruhi 

bagaimana seseorang merasakannya atau menerimanya. 

Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 

kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
13

 

Dari penjelasan di atas bahwa faktor yang mempengaruhi 

persepsi siswa adalah dilihat dari diri sendiri (individu) atau keadaan 

                                                           
12

Yuni Widiati, Kamid, Evita Anggerein, Analisis Kemampuan Penalaran Matematis 

Ditinjau Dari Persepsi Siswa Terhadap Materi Operasi Aljabar di Kelas VII SMP, Jurnal 

Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika, vol. 6 no. 2, 2020, h. 84 
13

Muhibin Syah, Psikologi Belajar.hal. 145 
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siswa. Faktor lain yaitu elemen yang dapat mengubah sudut pandang 

siswa terhadap sesuatu yang diterimanya. Elemen yang dimaksud 

adalah seorang guru yang memberi pengaruh dalam menstranfer ilmu 

pengetahuan. 

 

B. Pembelajaran  

1. Definisi Pembelajaran  

Pembelajaran didefinisikan sebagai sebuah kegiatan guru 

mengajar atau membimbing siswa menuju proses pendewasaan diri. 

Dua pengertian tersebut menekankan pada proses pendewasaan yang 

artinya mengajar dalam bentuk penyampaian materi tidak serta merta 

menyampaikan materi transfer of knowledge, tetapi lebih bagaimana 

menyampaikan dan mengambil nilai-nilai transfer of value dari materi 

yang diajarkan agar dengan bimbingan pendidik bermanfaat untuk 

mendewasakan siswa. 
14

 

Pembelajaran atau dalam bahasa inggris adalah suatu proses 

perubahan dari hasil pembelajaran yang mencakup segala aspek 

kehidupan biasa diucapkan dengan learning merupakan kata yang 

berasal dari to learn yaitu belajar. Pembelajaran adalah aktivitas antara 

dua perpaduan  pendidik dan pelajar.  

Pembelajaran mengandung arti “proses membuat orang 

melakukan proses belajar sesuai dengan rancangan”, sehingga 

                                                           
14Askhabul Kirom, "Peran Guru dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Multikultural", Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2017. h 187 
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pembelajaran adalah merupakan sarana untuk memungkinkan 

terjadinya proses belajar dalam arti perubahan perilaku individu 

melalui proses mengalami sesuatu yang diciptakan dalam rancangan 

proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran lebih dipengaruhi 

oleh perkembangan hasil-hasil teknologi yang dapat dimanfaatkan 

untuk kebutuhan belajar, siswa diposisikan sebagai subjek belajar yang 

memegang peranan yang utama, sehingga dalam setting proses belajar 

mengajar siswa dituntut beraktivitas secara penuh, bahkan secara 

individual mempelajari bahan ajar.
15

 

Pembelajaran merupakan terjemah dari bahasa Inggris, 

instruction yang bermakna upaya untuk membelajarkan seseorang atau 

kelompok orang, melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, 

metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan.
16

 

Pembelajaran merupakan suatu konsep dari dua dimensi kegiatan 

(belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan harus 

diaktualisasikan, serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau 

penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai gambaran 

hasil belajar.
17

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses 

interaksi antara peserta belajar dengan pengajar atau instruktur dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan 

                                                           
15 Ngalimun, (2017), Strategi dan Model Pembelajaran,  Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 

hal.29-30 
16  Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Alfabeta,  

Bandung, 2012, hlm. 108 
17 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013, hlm. 5 
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belajar tertentu. Dengan demikian, pembelajaran merupakan subsistem 

dari suatu penyelenggaraan pendidikan atau pelatihan (training).
18

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan/ proses belajar mengajar 

antara guru dan murid dalam situasi lingkungan pendidikan dengan 

didukung oleh berbagai komponen pembelajaran untuk mewujudkan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Proses 

pembelajaran merupakan kegiatan paling pokok dalam keseluruhan 

proses pendidikan, sebab berhasil tidaknya pendidikan bergantung 

bagaimana proses belajar yang terjadi pada seseorang setelah 

berakhirnya melakukan aktifitas belajar. 

 

2. Implikasi Perencanaan Pembelajaran  

Beberapa prinsip pembelajaran yang perlu diperhatikan para guru 

agar terjadinya transfer belajar sebagai berikut:  

Makin mirip situasi latihan dengan situasi permainan yang sebenarnya, 

makin mungkin terjadinya transfer. Implikasinya, guru dituntut mampu 

menganalisa aneka ragam situasi yang terdapat pada suatu permainan 

dan menambahkannya secara bertahap ke dalam situasi berlatih.  

a. Makin bervariasi suatu keterampilan dipelajari, makin mungkin 

terjadinya transfer secara positif terhadap situasi permainan yang 

sebenarnya. Implikasinya, belajar skill perlu waktu. Makin banyak 

                                                           
18Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran-Menciptakan Proses Belajar Mangajar yang 

Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 54-55. 
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waktu dicurahkan untuk transfer, makin mungkin transfer itu 

terjadi. Terkadang transfer tidak terjadi sebab siswa belum 

memahami dan belum dapat menerapkan prinsip gerak yang 

menjadi sumber transfer dengan baik.  

b. Transfer dapat dilakukan melalui usaha pemberian dorongan oleh 

gurunya terhadap siswa agar menggunakan informasi dan 

keterampilan yang sudah dimiliki siswa serta kejelasan aktivitas 

belajar yang harus dilakukannya. Implikasinya, guru dapat 

mendorong terjadinya transfer dengan cara: 

1) Memberikan komponen tugas gerak dengan jelas kepada siswa. 

Cara ini dimaksudkan untuk membuat keterkaitan kognitif 

secara jelas diantara skill yang dilakukannya.  

2) Memberikan contoh nyata tentang konsep yang seharusnya 

diterapkan siswa pada keterampilan lainnya dengan jelas. 
19

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru dituntut 

harus menguasai beraneka ragam situasi dan mempunyai skill agar 

terjadinya suatu transfer belajar pada siswa.    

 

3. Komponen Pembelajaran  

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian 

rupa menurut langkah – langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai 

hasil yang diharapkan. Adapula Komponen dalam pelaksanaan Belajar 

                                                           
19

Dini Rodiani, (2013), Perencanaan Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan, Bandung: alfabeta, hal 74-75 
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dan mengajar sebagai suatu proses yang harus dapat mengembangkan 

dan menjawab beberapa persoalan yang mendasar. Keempat persoalan 

(tujuan, bahan, metode, dan alat serta penilaian). Semua itu merupakan 

Menjadi komponen yang utama yang harus dipenuhi dalam proses 

belajar – mengajar. Adapun komponen skematis sebagai berikut: 

a. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan dalam proses belajar – mengajar ini merupakan komponen 

pertama yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran yang 

berfungsi sebagai indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan ini 

pada dasarnya adalah rumusan tingkah laku dan kemampuan yang 

harus dicapai dan dimiliki oleh semua siswa setelah mereka 

menyelesaikan kegiatan belajar dalam proses pengajaran. 

b. Bahan Pembelajaran 

Maka bahan dapat ditetapkan sebagai bahan pelajaran yang harus 

menjadi isi kegiatan belajar – mengajar. Bahan ajar digunakan 

untuk membantu guru mencapai indikator dalam melaksanakan 

kegiatan belajar. Bahan pelajaran inilah yang diharapkan untuk 

dapat mewarnai tujuan, mendukung agar tercapai tujuan dan 

tingkah laku yang diharapkan untuk dimiliki semua siswa. 

c. Metode Pembelajaran 

Metode yang digunakan dalam pengajaran ini dipilih atas 

berdasarkan tujuan dan bahan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Maka metode dapat berfungsi sebagai jembatan atau media 

transformasi pelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai. 

d. Alat Pembelajaran 

Alat peraga dalam mengajar mempuyai peranan penting untuk 

membantu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif. 

Sebab adanya alat peraga, bahan yang akan disampaikan kepada 

siswa akan lebih mudah diterima dan dipahami dalam proses 

belajar mengajar. 

e. Penilaian  

Untuk menetapkan apakah tujuan belajar telah tercapai atau tidak 

maka penilaianlah yang harus memainkan peran dan fungsinya. 

Penilaian adalah sebuah proses dimana untuk menentukan 

pencapaian siswa dalam pelaksanaan pembelajaran.
20

 

 

4. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah kelanjutan atau 

implementasi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berikut 

tahapan pelaksanaan pembelajaran:
21

 

a. Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam pertemuan 

pembelajaran. Kegiatan ini ditunjukan untuk menyapa, 

                                                           
20

Sudjana 2010. Dasar - dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru 

Algensido. Hal 63-104. 
21

Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 3 ed, 

(Jakarta: Rajarafindo, 2013). 7-8 
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memberikan, motivasi, dan memfokuskan perhatian siswa untuk 

berpatisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti  

Kegiatan inti merupakan kegiatan dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran yang 

baik dilakukan secara interaktif, inspriratif, menyenangkan, 

meotivasi, menantang siswa untuk ikut berpartisipasi aktif. Selain 

itu kegiatan ini terkait kegiatan yang melatih kemandirian, ruang 

yang cukup bagi prakarsa, dan kreativitas dengan minat, bakat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis siswa. 

c. Kegiatan Penutup  

Kegiatan Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dapat dialakukan 

dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian, refleksi, dan 

umpan balik yang diberikan siswa pada guru sebagai tindak lanjut 

dari proses pembelajaran yang telah dilakukan.  

 

5. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan dalam pembelajaran merupakan salah satu aspek penting 

dalam suatu proses pembelajaran, karena merupakan suatu tercapainya 

dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran diarahkan dengan 

taksonomi Bloom dan Krathwohl. Mereka membagi tujuan 

pembelajaran dalam tiga aspek yaitu: 
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a. Aspek Kognitif 

Aspek kognitif ini kaitannya erat dengan proses mental yang 

diawali dari tingkat pengetahuan hingga tingkat evaluasi. Adapun 

tingkatan pada aspek ini terdiri dari enam yaitu: 1) tingkat 

pengetahuan, 2) tingkat pemahaman, 3) tingkat penerapan, 4) 

tingkat analisa, 5) tingkat sintesis, dan 6) tingkat evaluasi. 

b. Aspek Efektif 

Aspek efektif ini berkaitan erat dengan sikap, nilai-nilai 

ketertarikan, pengharagan dan penyesuaian perasan sosial. Adapun 

tingkatanpada aspek ini yaitu terdiri dari lima yaitu: 1) kemauan 

menerima, 2) kemauan menanggapi, 3) berkenyakinan, 4) 

penerapan hasil, 5) ketekunan dan ketelitian.  

c. Aspek Psikomotor  

Aspek psikomotor ini kaitannya erat dengan keterampilan yang 

bersifat manual atau motorik. Adapun tingkatan pada aspek ini 

yaitu terdiri dari: 1) persepsi, 2) kesiapan melakukan tugas, 3) 

mekanisme, 4) respon terbimbing, 5) kemahiran, 6) adaptasi, 7) 

organisasi. 

 

6. Pembelajaran Biologi 

Sedangkan biologi adalah  ilmu yang mempelajari tentang 

makhluk hidup. Biologi merupakan ilmu yang sudah cukup tua, karena 

sebagian besar berasal dari keingintahuan manusia tentang dirinya, 

tentang lingkungannya, dan tentang kelangsungan jenisnya. Karena 
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lingkup materi yang dicakupnya biologi sering dimasukkan ke dalam 

ilmu-ilmu yang mengkaji tentang manusia selain sosiologi dan 

psiologi. Biologi juga termasuk ke dalam studi tentang alam seperti 

astromi, geologi, fisika, dan kimia. Uniknya biologi mencakup kedua 

kelompok yang telah disebutkan di atas. Dalam studi biologi sering 

dan banyak digunakan istilah-istilah yang pada umumnya berupa 

istilah latin atau kata yang dilatinkan. Biologi mempelajari tentang 

struktur fisik dan fungsi alat-alat tubuh makhluk hidup dan segala 

keingintahuan. Biologi mempelajari tentang makhluk hidup dan 

lingkungan makhluk hidup, serta komponen-komponen yang 

menunjang agar keseluruhan sistem dapat berlangsung.
22

 

Biologi merupakan bagian dari bidang studi Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). Biologi ialah ilmu alam tentang makhluk hidup atau 

kajian saintifik tentang kehidupan. Biologi mengkaji berbagai 

persoalan yang berkaitan dengan fenomena kehidupan makhluk hidup 

pada tingkat organisasi kehidupan dan tingkat interaksinya dengan 

faktor lingkungan.  

Biologi sebagai bagian dari sains terdiri dari produk dan proses. 

Produk biologi terdiri atas fakta, konsep, prinsip, teori, dan hukum 

yang berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup beserta interaksinya 

dengan lingkungan. Pembelajaran biologi pada hakikatnya merupakan 

suatu proses untuk menghantarkan siswa ke tujuan belajarnya, dan 
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biologi itu sendiri berperan sebagai alat untuk mencapai tujuan 

tersebut. Biologi sebagai ilmu dapat diidentifikasikan melalui objek, 

benda alam, persoalan/gejala yang ditunjukkan oleh alam, serta proses 

keilmuan dalam menemukan konsep-konsep biologi.  

Pembelajaran biologi di sekolah menengah diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar serta proses pengembangan lebih lanjut dalam 

penerapannya di kehidupan sehari-hari. Standar kompetensi dalam 

kurikulum pembelajaran biologi menyediakan berbagai pengalaman 

belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Keterampilan proses 

ini meliputi keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis, 

menggunakan alat dan bahan secara baik dan benar dengan selalu 

mempertimbangkan keamanan dan keselamatan kerja, mengajukan 

pertanyaan, menggolongkan dan menafsirkan data serta, 

mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis, menggali 

dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-

gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari.
23

 

Pembelajaran biologi di sekolah menengah diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar serta proses pengembangan lebih lanjut dalam 

penerapannya di kehidupan sehari-hari. Standar kompetensi dalam 

kurikulum pembelajaran biologi menyediakan berbagai pengalaman 
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belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Keterampilan proses 

ini meliputi keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis, 

menggunakan alat dan bahan secara baik dan benar dengan selalu 

mempertimbangkan keamanan dan keselamatan kerja, mengajukan 

pertanyaan, menggolongkan dan menafsirkan data serta, 

mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis, menggali 

dan memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-

gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari.
24

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran biologi adalah suatu proses belajar mengajar antara guru 

dengan peserta didik yang mempelajari tentang makhluk hidup yang 

menjadikan adanya perubahan pemahaman maupun perilaku peserta 

didik tentang makhluk hidup dan segala aspek yang berkaitan dengan 

makhluk hidup.  

 

 

 

 

 

                                                           
24

Ibid, hal.2 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis dalam skripsi ini 

adalah penelitian lapangan (field research) menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Metode dalam penelitian ini adalah mixed 

method yang merupakan metode yang mengkombinasikan antara kualitatif 

dan kuantitatif.
25

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi 

siswa terhadap pembelajaran biologi di era pasca pandemi MA Ma’arif 9 

Kotagajah. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif, dimana data yang 

diperoleh seperti dengan hasil angket, observasi, hasil wawancara dan 

analisis dokumentasi, yang kemudian disusun tidak dituangkan dengan 

angka-angka.
26

 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini didapatkan dari narasumber 

siswa/siswi kelas X MA Ma’Arif 9 Kotagajah, data tersebut berisikan hasil 

dari angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan siswa. 

Adapun jenis data yang diperoleh dari hasil penelitian sumber data terbagi 

menjadi dua yaitu : 

 

                                                           
25 Creswell, J. W, Creswell, J. D. Research Design: Qualitative, Quantitative, And Moxed 

Methods Aproaches, 2017. 
26  Salim dan Haidir, (2019), Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis. 

Jakarta : Kencana. hal,29 



26 
 

 
 

1. Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini adalah siswa. Siswa yang 

menjadi narasumber sebanyak 15 siswa kelas X (IPA 1). Sumber data 

primer dalam penelitian ini dihasilkan melalui teknik pengumpulan 

data angket, wawancara dan observasi dengan informan. 

 

2. Data Sekunder  

Data sekunder dalam penelitian ini berupa sumber tertulis, foto, 

arsip atau dokumen. Sumber data sekunder dalam penelitin ini 

dihasilkan melalui teknik pengumpulan data dokumentasi berupa dan 

foto   foto selama peneliti dilapangan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Angket  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket 

tertutup dengan menggunakan skala Likert. Dimana angket tertutup 

adalah angket yang jumlah item dan alternatif maupun respondenya 

sudah ditentukan, respondennya tinggal memilihnya sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup yang telah divalidasi oleh ibu Vifty Octannarlia Narsan, M.Pd. 
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Angket ini disebarkan kepada siswa untuk memperoleh data yang 

berhubungan dengan persepsi siswa terhadap pembelajaran biologi di 

era pasca pandemi. Angket ini disajikan dalam bentuk skala Likert 

dengan lima alternatif jawaban yaitu 1= Sangat tidak setuju, 2=  Tidak 

setuju, 3= Netral, 4= Setuju, 5= Sangat setuju.  

Kisi-kisi angket tertutup Persepsi Siswa Terhadap 

Pembelajaran Biologi Di Era Pasca Pandemic MA Ma’arif 9 

Kotagajah dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Angket Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Biologi 

Di Era Pasca Pandemic Ma Ma’arif 9 Kotagajah 

No Komponen Indikator 
Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 

1. Pendahuluan Membuka 

pelajaran  

1, 2,  2 

Menggali 

pengetahuan awal 

terhadap siswa 

3, 4, 19, 3 

Memberi motivasi  6, 1 

  Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran  

7, 1 

2. Kegiatan inti Menjelaskan sub 

konsep 

9, 1 

Menggunakan 

media 

pembelajaran 

yang bervariasi  

10, 11, 12, 3 

Membimbing 

siswa dalam 

kegiatan 

pengamatan dan 

kegiatan diskusi  

8, 13, 14, 

15, 16, 

5 

Menjadi 

fasilitator dalam 

17, 1 
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pembelajaran  

Menciptakan 

suasana yang 

mengaktifkan 

siswa  

5, 18, 20, 

21, 

4 

Memberi 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk bertanya 

jika belum paham  

22, 23, 2 

3. Penutup  Membimbing 

siswa untuk 

menyimpulkan  

24, 25, 2 

Melaksanakan 

evaluasi 

pembelajaran  

26, 1 

Memberi tugas 

kepada siswa  

27, 28, 29, 3 

Memberi 

penghargaan / 

penguatan kepada 

siswa 

30, 1 

Menutup 

pelajaran  

31, 32, 2 

Jumlah 32 

Sumber: dimodifikasi dari Bayu Priyatma (2019:47) 

Angket tersebut akan dinilai menggunakan skala Likert dan 

skala bertingkat (rating scale) dengan 4 alternatif jawaban, dengan 

tingkat skor untuk masing-masing jawaban sebagaimana dapat dilihat 

pada Tabel 3. 2 berikut: 

Tabel 3.2  

Tingkat Skor Angket Alternative Jawaban 

Pernyataan Positif 

(favourable) 

Pernyataan Negatif 

(unfavourable) 

Jawaban Skor Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

4 Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 

Tidak Setuju (TS) 3 Tidak Setuju (TS) 2 

Setuju (S) 2 Setuju (S) 3 

Sangat Setuju (SS) 1 Sangat Setuju (SS) 4 
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Sumber: dimodifikasi dari Bayu Priyatma (2019:47) 

 

Setelah mengkuantifikasi jawaban, kemudian menghitung skor 

yang diperoleh ke dalam bentuk persentase rata-rata untuk setiap 

indikator, dengan rumus berikut: 

Kemudian nilai angket akan dihitung sebagai berikut: 

 

   
 

 
       

Keterangan: 

P = Persentase  

A = Total skor yang didapat  

B = Skor maksimal 

Hasil perhitungan dalam bentuk persentase diinterpretasikan 

dengan kriteria deskriptif persentase, lalu ditafsirkan dengan kalimat 

bersifat kualitatif. Untuk menafsirkan persentase yang diperoleh 

digunakan kriteria sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3. 3 berikut: 

Tabel 3. 3 Deskriptif Kriteria Persentase  

No  Interval Persentase  Kriteria Persepsi 

1. 81% - 100%  Sangat Baik 

2. 61% - 80,99% Baik  

3. 41% - 60,99% Cukup  

4. 21% - 40,99% Tidak Baik 

5. <21% Sangat Tidak Baik 

              Sumber: dimodifikasi dari Bayu Priyatma (2019:47) 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua atau 

lebih, yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek 

penelitian untuk dijawab yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi.
27

 Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan tanya jawab 

dengan siswa. Dengan menggunakan metode wawancara untuk 

mendapatkan informasi mengenai bagaimana persepsi siswa terhadap 

pembelajaran biologi di era pasca pandemi yang dilakukan oleh guru 

biologi MA Ma’Arif 9 Kotagajah.  

Adapun responden yang akan diwawancarai adalah peserta 

didik kelas X (IPA 1) MA Ma’Arif 9 Kotagajah. Wawancara 

dilakukan secara tatap muka dengan menjaga dan mematuhi protokol 

kesehatan yang diberlakukan oleh pemerintah.  

Kisi-kisi pedoman wawancara untuk peserta didik, dapat dilihat 

pada Tabel 3. 4 berikut: 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

Tema Sumber Data Kisi – kisi Pertanyaan 

Persepsi  

Siswa Terhadap 

Pembelajaran 

Biologi di Era Pasca 

Pandemi  

 Ma’Arif 9 

Kotagajah 

 

 

Siswa 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Biologi di era pasca 

pandemi ? 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Biologi di era pasca 

pandemi ? 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Biologi di era pasca 

pandemi ? 
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3. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Jenis observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi non partisipatif, yaitu peneliti 

datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat 

dalam kegiatan tersebut. 
28

 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan persepsi siswa 

kegiatan pembelajaran biologi di era pasca pandemi MA Ma’Arif 9 

Kotagajah oleh siswa MA Ma’Arif 9 Kotagajah bertujuan untuk 

mengupulkan data. Jenis observasi merupakan pengamatan langsung 

dengan menggunakan instrumen berupa pedoman pengamatan. 

Instrumen pedoman pengamatan digunakan dimana si penulis bekerja 

sesuai dengan pedoman yang berisi daftar jenis kegiatan yang akan 

diamati.
29

 

 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah 

dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. 
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Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari 

seseorang.
30

 Hasil observasi dan wawancara akan lebih kredibel jika 

didukung dengan sebuah dokumen berupa foto-foto atau karya tulis 

akademik atau lainnya. Dokumentasi yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan mengabadikan kegiatan di MA Ma’Arif 9 

Kotagajah berupa foto-foto saat melakukan penyebaran angket, 

wawancara, observasi, dan foto saat penelitian terjun dilapangan. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Dalam penelitian kualitatif temuan atau data yang dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara data yang dibuat atau dilaporkan 

peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji creadibility 

(validasi internal), 

1. Uji Kredibilitas 

Pada penelitian ini, uji kreadibilitas untuk pengecekan 

keabshan data yaitu dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data dapat memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data yang diperoleh dari penggunaan teknik pengumpulan 

data
31

 Keabsahan dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

yaitu: 
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a. Triangulasi sumber, dilakukan dengan mengecek data yang 

diperoleh kepada beberapa sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik atau cara yang sama, hal ini sumber yang termasuk di dalam 

lingkup MA Ma’Arif 9 Kotagajah. Pada penelitian ini dilakukan 

wawancara terhadap sumber penelitian yaitu, siswa kelas X (IPA 

1). 

b. Triangulasi teknik, menguji kredibilitas data dengan melakukan 

cek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, 

yaitu data yang diperoleh dari siswa dilakukan pengecekan dengan 

teknik berbeda menggunakan angket, observasi, wawancara dan 

dokumentasi.
32

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket, 

observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber 

data yang sama. 

 

E. Teknik Analisa Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

data Model Miles and Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu.
33

 Aktivitas dalam analisis data 

tersebut, yaitu : 

  

                                                           
32

Sugiyono, (2016), Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: 

Alfabeta, hal. 273 
33

Sugiyono, (2017), Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D), Bandung: Alfabeta, hal. 337-345 



34 
 

 
 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan cukup banyak, untuk itu perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hak-hal yang pokok, Memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, serta membuang yang dianggap tidak perlu. Data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan 

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta 

mencari data tambahan jika diperlukan untuk penarikan kesimpulan. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan seluruh data yang 

didapatkan dari angket, wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

Dimana peneliti mereduksi data yang diperoleh sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu mendeskripsikan persepsi siswa terhadap pembelajaran 

biologi di era pasca pandemi MA Ma’Arif 9 Kotagajah. 

 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

panyajian (display) data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk 

berupa uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori, diagram,dan 

lain sejenisnya. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data 

yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan 

memiliki makna tertentu. Penyajian data  akan memberikan 

kemudahan peneliti dalam mengambil kesimpulan. Dalam penelitian 

ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian naratif, dengan 
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menyajikan data dapat memudahkan dalam memahami apa yang 

terjadi dan didapatkan dalam penelitian. 

 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan berdasarkan 

temuan dan melakukan verifikasi data. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang. Verifikasi 

data adalah proses yang dilakukan untuk mendapatkan bukti-bukti. 

Dengan mengonfimasi makna dari setiap data yang diperoleh, peneliti 

dapat memperoleh informasi kesimpulan untuk mendukung 

tercapainya tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

memberikan kesimpulan dari persepsi siswa terhadap pembelajaran 

biologi di era pasca pandemic MA Ma’Arif 9 Kotagajah.
34
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti telah menemukan hasil terkait persepsi 

siswa terhadap pembelajaran biologi di era pasca pandemi dikelas X (IPA 1) 

MA Ma’arif 9 Kotagajah yang didapatkan dari sudut pandang peserta didik. 

Berikut ini merupakan deskripsi hasil penelitian:  

1. Temuan Umum 

a. Subjek Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dari populasi 

peserta didik dikelas X (IPA 1) MA Ma’arif 9 Kotagajah. Populasi 

merupakan subjek yang ditetapkan oleh peneliti berdasarkan 

karakteristiknya untuk kemudian dipelajari untuk ditarik kesimpulan. 

Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi. Peneliti mengambil 

sampel siswa kelas  X (IPA 1) MA Ma’arif 9 Kotagajah yang dapat 

dilihat pada tabel 4. 1 berikut: 

Tabel 4. 1 

Daftar Sampel Penelitian 

No siswa kelas  X (IPA 1) 

Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 2 

2. Perempuan 13 

Jumlah 15 

 

Dalam menentukan populasi, peneliti menggunakan teknik Non 

Probability Sampling yang tidak memberi kesempatan atau peluang 
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yang sama bagi setiap populasi untuk dipilih menjadi sampel, apabila 

subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, akan tetapi jika jumlah 

subjeknya besar (lebih dari 100 orang), maka dapat diambil antara 15-

30% atau lebih.
35

  

b. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu MA Ma’Arif 9 Kotagajah yang terletak 

di Jalan Pendidikan Nomor 7 Kampung Purworejo, Kec. Kotagajah. 

c. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap 

2022/2023. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan yaitu mulai 12 

Febuari 2023 hingga 13 Maret 2023. 

2. Temuan Khusus 

a. Angket Peserta Didik 

Berdasarkan hasil angket tentang persepsi siswa terhadap 

pembelajaran biologi di era pasca pandemi MA Ma’arif  9 Kotagajah 

dapat dilihat berdasarkan per indikator pada tabel 4. 2 berikut: 

Tabel 4. 2 

Hasil Skor Angket Peserta Didik 

No 
Indikator Skor 

 

% Rata-rata 

 

Kategori 

1. Pendahuluan 323 76,90% Baik 

2. Kegiatan Inti  689 71,77% Baik 

3. Penutup  384 71,11% Baik 
Sumber: Dimodifikasi dari Afreni (2014:55) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran 

biologi di era pasca pandemic MA Ma’arif 9 kotagajah untuk tahap 

pendahuluan dalam pembelajaran biologi di era pasca pandemi 

diketahu rata-rata persentase sebesar 76,90%. Persentase ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan pembelajaran biologi pasca 

pandemic pada indikator pendahuluan masuk dalam kategori baik. 

Persentase ini didapatkan dari skor yang diperoleh responden setiap 

pernyataan pada indikator pendahuluan dibagi jumlah skor maksimal 

dikali 100%. 

Pada Indikator kegiatan inti dalam pembelajaran biologi di era 

pasca pandemic diperoleh persentase sebesar 71,77% yang didapatkan 

dari skor yang diperoleh responden setiap pernyataan pada indikator 

kegiatan inti dibagi jumlah skor maksimal dikali 100%. Persentase ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan pembelajaran biologi pasca 

pandemi pada indikator kegiatan inti masuk kedalam kategori baik. 

Pada Indikator penutup dalam pembelajaran biologi di era 

pasca pandemic diperoleh sebesar 71,11% yang didapatkan dari skor 

yang diperoleh responden setiap pernyataan pada indikator penutup 

dibagi jumlah skor maksimal dikali 100%. Persentase ini menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan pembelajaran biologi pasca pandemi pada 

indikator penutup masuk kedalam kategori baik.  
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Gambar 4. 1 Hasil Distribusi Frekuensi 

 

 

 

 

Dari gambar 4. 1 diatas dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi 

dari angket siswa menyatakan bahwa kategori sangat baik memperoleh 

persentase 33% dengan banyak 5 siswa, sedangkan kategori baik 

memperoleh persentase 67% dengan banyak 10 siswa.   

Berdasarkan deskripsi data penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan persepsi siswa dalam proses 

kegiatan pembelajaran biologi di era pasca pandemic MA Ma’arif 9 

kotagajah sudah dilaksanakan dengan baik. 

 

3. Triangulasi Data  

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner/angket memiliki 

ketidakcocokan dalam pembelajaran biologi dikelas X (IPA 1)  MA 

Ma’arif 9 kotagajah antara persepsi peserta didik satu dengan yang lain. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan triangulasi data untuk memastikan data 

tersebut benar-benar valid.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik 

sumber dan triangulasi teknik. Sumber data yang diambil adalah peserta 

33% 

67% 

0% 

0% 

0% 

  

Sangat Baik

Baik

Cukup

Tidak Baik

Sangat Tidak Baik

Distribusi Frekuensi  
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didik. Teknik pengambilan informan menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu berdasarkan karakteristik tertentu. Purposive 

sampling merupakan teknik yang mengambil informan dengan tujuan 

tertentu sesuai dengan tema penelitian karena orang tersebut dianggap 

memiliki informasi yang diperlukan bagi peneliti. Dalam hal ini, saya 

mengambil informan yaitu dua peserta didik. Adapun Kriteria dari 

informan yaitu (1) Peserta didik kelas X (IPA 1) (2) Bersedia untuk 

diwawancarai. (3) Siswa yang aktif dikelas. (4) Siswa yang selalu hadir 

tidak pernah absen. (5) Siswa yang berprestasi. Selain itu, untuk mengecek 

kembali keabsahan kuesioner/angket, peneliti melakukan pengambilan 

data dengan teknik wawancara kepada peserta didik. 

Hasil wawancara dengan orang tua peserta didik dapat dilihat pada 

Tabel 4. 3 berikut: 

Tabel 4. 3 

Hasil Wawancara Peserta Didik 
 

Daftar Pertanyaan Informan 1 Informan 2 Triangulasi 

Apakah anda selalu 

tepat waktu untuk 

memulai 

pembelajaran dan 

terus mengikuti 

hingga selesai ? 

Tepat waktu hingga 

selesai pembelajaran 

walaupun sedikit 

jenuh 

Selalu tepat waktu 

terkadang telat 

sedikit 

Valid 

Bagaimana cara 

guru 

menyampaikan 

materi 

pembelajaran 

biologi di era pasca 

pandemi ? 

Ya, dengan menulis 

di papan tulis sambil 

dijelaskan 

Guru menjelaskan 

tapi berulang 

ulang 

-  

Apakah materi 

yang disampaikan 

Sedikit bisa 

dipahami 

kadang sulit 

dipahami karena 
-  
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oleh guru mudah 

dipahami ? 

tidak to the point 

Apakah guru 

menggunakan 

model atau metode 

pembelajaran yang 

sama disetiap 

materi 

pembelajaran 

biologi ? 

Iya sama Sama, kadang 

bosan 
Valid 

Bagaimana 

pemahaman anda 

terkait biologi ? 

Lumayan sulit 

karena harus banyak 

menghafal 

Agak sulit 

dipahami karena 

banyak yang 

dihafalkan 

Valid 

Apa media 

pembelajaran yang 

digunakan oleh 

guru ? 

Papan tulis Papan tulis saja Valid 

Apakah anda 

memberikan respon 

pada guru saat 

pembelajaran ? 

Kadang-kadang Gak pernah -  

Apakah cara belajar 

dengan tatap muka 

mempermudah 

anda dalam 

memahami materi 

dibandingkan 

dengan belajar 

daring 

Sangat 

mempermudah 

karena kalau tatap 

muka ada yang gak 

ngerti bisa langsung 

tanya sedangkan 

daring gak bisa 

Iya mudah belajar 

tatap muka karena 

langsung 

dijelaskan kalau 

gak ngerti 

Valid 

Apa saran atau 

solusi kedepannya 

untuk guru biologi 

dalam 

menyampaikan 

materi secara tatap 

muka ? 

Saran saya 

kedepannya guru 

jelasinnya gak kelas 

terus sesekali ke 

laboratorium biar 

gak bosen diruangan 

aja 

Guru harus banyak 

pakai media gak 

papan tulis saja 

-  

Sumber: dimodifikasi dari Levina dkk (2013:7) 

 

Dari tabel 4. 3 diatas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

merasa bosan dalam proses pembelajaran dikarenakan guru menjelaskan 

berulang-ulang dan tidak langsung pada intinya. Peserta didik merasa 

kesulitan dan bosan dalam menerima materi karena guru hanya dengan 

metode ceramah terpaku dengan buku saja tidak diselingi dengan media 
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pembelajaran yang menarik. Pembelajaran tatap muka lebih efektif dan 

efisien dibandingkan dengan pembelajaran online.  

 

B. Pembahasan   

Penelitian ini terfokus pada proses pembelajaran biologi di era pasca 

pandemi MA Ma’arif 9 Kotagajah berdasarkan persepsi subjek. Indikator 

subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas X (IPA 1). Proses yang diteliti 

pada masing-masing subjek meliputi proses pendahuluan, proses kegiatan. Inti 

dan proses penutup dalam pembelajaran  

Penelitian ini menggunakan kuesioner/angket dan wawancara dalam 

mengumpulkan data. Kuesioner/angket dibagikan secara langsung  kepada 15 

peserta didik kelas X (IPA 1) MA Ma’arif 9 Kotagajah. Hasil angket antara 

peserta didik satu dengan yang lain memiliki ketidakcocokan. Untuk 

memastikan bahwa hasil angket tersebut valid, dua minggu setelahnya, 

peneliti melakukan uji validitas data dengan teknik wawancara kepada 

informan yang berbeda, Hasil dari wawancara itu, akan dicocokkan dan 

didiskusikan kembali dengan persepsi siswa. Setelah data terkumpul, peneliti 

akan mengaitkan hasil penelitian ini dengan teori yang dirujuk oleh para ahli 

terkait temuan penelitian yang relevan.  

Belajar biologi merupakan proses aktif, berarti sesuatu yang harus 

dilakukan peserta didik, bukan sesuatu yang dilakukan untuk peserta didik. 

Maksudnya, dalam belajar biologi, peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

aktif secara fisik saja, melainkan juga peserta didik harus memperoleh 

pengalaman berpikir. Dalam belajar biologi, peserta didik perlu mengamati 
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objek, atau peristiwa, memperoleh pengetahuan, menyusun penjelasan, 

menguji penjelasan dengan cara yang berbeda, serta mengomunikasikan 

gagasannya pada guru atau temannya. Hal ini dilakukan sebagai proses. 
36

 

Suatu proses aktif dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil kuesioner/angket, diperoleh hasil bahwa untuk 

proses pembelajaran biologi di era pasca pandemi termasuk kategori “Baik” 

dengan rata-rata persentase sebesar 72,71%. Yang didapat dari jumlah nilai 

persentase responden dibagi banyaknya responden. Persentase 72,71% masuk 

kedalam interval persentase antara 61% - 80,99%. Interval persentase ini 

digunakan untuk menggambarkan kriteria proses pembelajaran yang dialami 

peserta didik.  

Dalam hal ini muncul kendala yang dialami pada siswa yaitu 

kurangnya minat dan motivasi. Adapun faktor-faktor yang mempengarungi 

minat dan motivasi yang telah dialami siswa selama pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pertanyaan melalui data wawancara kepada siswa yaitu 

media yang digunakan kurang berfariasi atau kurang menarik sehingga minat 

dan motivasi belajar siswa berkurang, siswa merasa bosan, mengantuk, dan 

kurang fokus/melamun. Serta kurangnya fasilitas belajar siswa seperti buku 

cetak atau buku-buku yang menjadi penunjang pembelajaran pada siswa.  

Berdasarkan observasi kurangnya guru dalam memanfaatkan media 

belajar, guru hanya menggunakan papan tulis saja dan tidak pernah 

menggunakan media lainnya. Saat guru menerangkan materi hanya terfokus 

                                                           
36

 Siti Zubaidah, dkk, Buku Guru Ilmu Pengetahuan Alam (Kemendikbud: Pusat Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).8. 
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pada buku cetak pegangannya, sedangkan peserta didik hanya menggunakan 

LKS sehingga peserta didik sedikit kesulitan dalam menerima pembelajaran. 

Buku cetak biologi yang disediakan sekolah pun kurang, karena memang 

fasilitas buku disekolah kurang dan tidak memadai jika dibagikan oleh siswa 

pada saat pembelajaran.    

Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh (Wahida Rahmadani dkk, 

2017) yang mengemukakan bahwa ada dua faktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar siswa pada materi Bioteknologi, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Pada penelitiannya, faktor internal meliputi minat, bakat, dan 

motivasi belajar siswa. Sementara itu, faktor eksternal meliputi guru, fasilitas 

laboratorium, dan bahan ajar (buku cetak).
37

 

Penelitian oleh (Wayan dkk, 2019) mengemukakan bahwa faktor 

penyebab siswa mengalami kesulitan dalam belajar meliputi faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi minat dan motivasi belajar 

kimia, lemahnya pemahaman konsep-konsep pendukung materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan, dan kemampuan matematika. Faktor eksternal meliputi 

penyesuaian kemampuan siswa dalam penerapan metode mengajar guru dalam 

kelas kurang, cara guru mengelola pembelajaran kimia, pengaruh teman 

sebaya, dan waktu pembelajaran kimia yang kurang efektif.
38

 

                                                           
37 Wahida Rahmadani, Fauziyah Harahap, dan Tumior Gultom, “Analisis Faktor Kesulitan Belajar 

Biologi Siswa Materi Bioteknologi di SMA Negeri Se-Kota Medan”, Jurnal Pendidikan Biologi 

vol.6, no.2, Tahun 2017, hal.281 
38 I Wayan Muderawan, I Gusti Lanang W, dan Muthia Zahra Nabila, “Analisis FaktorFaktor 

Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan”, Jurnal 

Pendidikan Kimia Indonesia, vol.3, no.1, Tahun 2019, hal.21 
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Penelitian oleh (Arghob Khofya Haqiqi, 2018) mengemukakan  bahwa 

faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam belajar meliputi faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi aspek bakat, minat, motivasi 

dan intelegensi. Faktor eksternal meliputi fasilitas sekolah, guru, saran 

prasarana dan aktivitas siswa.
39

  

Dari hasil tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa faktor penyebab 

kesulitan pemahaman peserta didik terdapat pada faktor internal yaitu 

kurangnya motivasi, minat, dan bakat peserta didik dalam pembelajaran. 

Faktor eksternal yaitu pada guru, fasilitas belajar dan bahan ajar seperti buku 

cetak. Hal ini didukung dari hasil wawancara yang dapat dilihat pada tabel 4. 

3 yang menyatakan bahwa penyesuaian kemampuan siswa dalam penerapan 

metode mengajar guru dalam kelas kurang, sehingga siswa mengantuk dan 

merasa bosan saat proses pembelajaran. Peserta didik juga hanya 

menggunakan LKS saja, sehingga tidak mudah siswa dalam memahami materi 

dengan bahan ajar yang seadanya. 

 

 

 

 

                                                           
39 Arghob Khofya Haqiqi, “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar IPA Siswa SMP Kota 

Semarang”, Jurnal Pendidikan Sains & Matematika vol. 6, no 1, Tahun 2018, hal 39 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian persepsi siswa terhadap pembelajaran 

biologi di era pasca pandemi MA Ma’arif 9 Kotagajah maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses dalam pembelajaran biologi sudah terlaksana dengan baik namun, 

ada saja faktor yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 

memahami materi. Meliputi faktor internal dan eksternal dimana faktor 

internal yaitu kurangnya motivasi, minat, dan bakat peserta didik dalam 

pembelajaran. Faktor eksternal yaitu pada guru, fasilitas belajar dan bahan  

ajar seperti buku cetak.   

2. Persepsi siswa mengenai pembelajaran untuk tahap pendahuluan 

dikategorikan baik sebesar 76,90%, tahap kegiatan inti dalam 

pembelajaran biologi di era pasca pandemi dikategorikan baik sebesar 

71,77%, dan tahap penutup dalam pembelajaran biologi di era pasca 

pandemi dikategorikan baik sebesar 71,11%. Hal ini menunjukan bahwa 

secara keseluruhan kegiatan pembelajaran biologi di era pasca pandemi 

MA Ma’arif 9 Kotagajah sudah dilaksanakan dengan baik. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan kenyataan yang ada dilapangan terhadap 

persepsi siswa terhadap pembelajaran di era pasca pandemi Ma Ma’arif 9 

Kotagajah, maka didapatkan beberapa saran yang diajukan, sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru Biologi 

Proses pembelajaran guru Biologi secara keseluruhan sudah baik, 

namun masih ada beberapa keterampilan yang perlu ditingkatkan oleh 

guru bidang studi. Keterampilan bertanya, peserta didik butuh diberikan 

stimulus yang lebih agar berani untuk bertanya. Kemudian yang terakhir 

yaitu keterampilan mengadakan pembelajaran yang bervariasi, guru 

perlumenambah jenis media yang digunakan agar peserta didik tidak 

bosan dan jenuh selam proses pembelajaran berlangsung. 

2. Bagi Sekolah  

Diharapkan untuk dapat mengoptimalkan buku cetak supaya 

memudahlan peserta didik dan bisa menggunakannya dalam proses 

pembelajaran berlangsung jadi tidak mengandalkan LKS saja.   

3. Bagi Peneliti selanjutnya  

Fokus penelitian yang peneliti lakukan terfokus pada proses 

pembelajaran diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini lebih 

spesifik lagi. Terlebih keterampilan mengajar guru sangat variatif sehingga 

perlu kiranya diseimbangkan dengan laju perkembangan zaman.  
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1. Lampiran Angket Peserta Didik 

ANGKET PESERTA DIDIK 

PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN BIOLOGI DI ERA 

PASCA PANDEMI MA MA’ARIF 9 KOTAGAJAH  

 

Nama  : 

Kelas   : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah petunjuk pengisian dengan teliti. 

2. Angket ini terdiri dari 32 butir pernyataan. 

3. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom alternatif jawaban/tanggapan 

dengan keterangan: 

ST = Sangat Setuju    

S = Setuju     

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju  

4. Jawaban yang ananda pilih tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran 

disekolah. 

5. Semua jawaban tidak ada yang salah ( semua jawaban benar ), oleh 

karena itu jawablah pernyataan ini dengan jujur sesuai dengan keadaan 

ananda yang sebenarnya. 

6. Atas partisipasi dan ketersediannya mengisi angket penelitian ini, saya 

ucapkan terimakasih 

No Pernyataan 
Tanggapan 

SS S TS STS 

1. Sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran tatap muka guru 

menyapa siswa dan mengabsen 

siswa  

    

2. Sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran tatap muka guru 

memberikan pertanyaan tentang 

materi apa yang akan dibahas 

bersama  
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No Pernyataan 
Tanggapan 

SS S TS STS 

3. Sebelum mengawali pembelajaran 

tatap muka guru mengaitkan 

contoh materi sebelumnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

    

4. Guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan antara 

pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari 

    

5. Saya lebih tertarik belajar di kelas 

karena saya dapat berinteraksi 

langsung dengan guru 

    

6. Guru memberikan motivasi dan 

stimulus diawal pembelajaran 

tatap muka 

    
 
 

7. Guru menyampaikan tujuan materi 

yang akan dipelajari 

    

8. saya merasa kesulitan dalam 

memahami materi biologi 

    

9. Guru selalu memberikan 

penjelasan pokok materi belajar  

yang akan dilakukan  

    

10. Guru menggunakan media dan 

bahan ajar (buku, papan tulis, 

LKS) saat mengajar 

    

11. Metode ceramah dalam  

pembelajaran tatap muka tidak 

memudahkan saya dalam 

menerima materi biologi  

    

12. Saya merasa jenuh dengan media 

yang digunakan oleh guru karena 

tidak bervariasi 

    

13. Guru memberi arahan kepada 

siswa saat diskusi kelompok  

    

14. Saya merasa kebingungan saat 

diskusi kelompok karena guru 

tidak membimbing jalannya 

diskusi kelompok 

    

15. Guru sering mengajak siswa ke 

laboratorium saat pembelajaran 

berlangsung 

    

16. Saya tidak bersemangat belajar 

bila hanya belajar teori saja, tanpa 

adanya praktikum 
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No Pernyataan 
Tanggapan 

SS S TS STS 

17. Guru memfasilitasi (buku, 

proyektor, dan laptop) saat belajar 

tatap muka 

    

18. Diskusi (realtime) waktu nyata 

membuat saya lebih aktif 

    

19. Saya selalu lupa materi ketika 

guru tidak menanyakan kembali 

materi sebelumnya 

 
 

   

20. Saya tidak tertarik belajar di kelas 

karena ketika menerangkan guru 

lebih banyak membaca 

    

21. Saat pembelajaran tatap muka 

berlangsung guru selalu 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpendapat 

    

22. Saya lebih tertarik belajar tatap 

muka karena guru selalu menerima 

dan menjelaskan pertanyaan yang 

diajukan oleh siswa 

    

23. Saya tidak tertarik belajar tatap 

muka karena guru tidak menerima 

dan menjelaskan pertanyaan yang 

diajukan oleh siswa ketika belajar 

    

24. Guru selalu mengajak siswa untuk 

memberikan kesimpulan dari hasil 

kegiatan belajar tatap muka 

    

25. Saya merasa kesulitan memahami 

materi karena guru tidak 

menyimpulkan materi saat 

pembelajaran tatap muka 

    

26. Guru memberikan soal untuk 

langsung di jawab oleh siswa saat 

belajar tatap muka bersama   

    

27. Setelah kegiatan belajar tatap 

muka guru memberikan pekerjaan 

rumah (PR) kepada setiap siswa 

    

28. Saya merasa kesulitan saat 

mengerjakan pekerjaan rumah 

(PR) karena guru memberi 

pekerjaan rumah (PR) sering tidak 

sesuai dengan apa yang dipelajari   

    

29. Setelah mempelajari biologi secara 

tatap muka saya dapat 

mengerjakan tugas-tugas yang 
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No Pernyataan 
Tanggapan 

SS S TS STS 

diberikan oleh guru 

30. Guru langsung menilai jawaban-

jawaban dari siswa yang 

dikerjakan secara langsung dalam 

kegiatan belajar tatap muka dan 

mengumumkan nilai kepada siswa 

    

31. Guru sering tidak mampu saat 

menjelaskan materi dalam satu 

kali pertemuan    

    

32. Setiap menjelang menutup 

kegiatan belajar tatap muka guru 

memberikan instruksi kepada 

siswa untuk membaca baca materi 

yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya 

  

 

  

 

 

Metro, 

Responden  

 

 

_________________ 
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2. Lampiran Hasil Angket Peserta Didik 

INDIKATOR  RESPONDEN  JUMLAH  % 

PENDAHULUAN 

4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 51 
85 % 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 45 
68,33% 

3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 41 
80% 

4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 48 
75% 

4 4 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 47 
78,33% 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 49 
81,66% 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 42 
70% 

% Rata – rata  
76,90% 

KEG. INTI 

4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 42 
70% 

3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 42 
76,66% 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 46 
85% 

4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 51 
58,33% 

1 1 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 4 4 1 35 
78,33% 

3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 47 
80% 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 4 4 3 48 
68,33% 

4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 41 
61,66% 

2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 37 
80% 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 48 
71,66% 

3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 3 4 43 
75% 

4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 2 3 45 
70% 

1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 3 34 
56,66% 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 48 
80% 

4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 48 
80% 

1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 4 1 34 
56,66% 
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% Rata – rata  
71,77% 

 

 

 

 

 

 

PENUTUP  

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

75% 

 

4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 4 45 
80% 

2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 1 3 35 
75% 

3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 4 2 4 2 1 38 
58,33% 

4 4 1 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 4 4 41 
63,33% 

2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 2 44 
68,33% 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 49 
73,33% 

2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 1 3 39 
81,66% 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 45 
65% 

% Rata – rata  
71,11% 
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3. Lampiran Diagram Pie Distribusi Frekuensi Angket Peserta Didik 

No Interval Kategori Frekuensi % 

1. 81% - 100% Sangat Baik 5 33 

2. 61% - 80,99% Baik  10 67 

3. 41% - 60,99% Cukup  0 0 

4. 21% - 40,99 Tidak Baik 0 0 

5. < 21 Sangat Tidak Baik 0 0 

Total 15 100 

 

 

 

 

 

 

 

  

33% 

67% 

0% 0% 
0% 

Distribusi Frekuensi  

Sangat Baik

Baik

Cukup

Tidak Baik

Sangat Tidak Baik
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4. Lampiran Hasil Wawancara Peserta Didik 

WAWANCARA PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 

BIOLOGI DI ERA PASCA PANDEMIC MA MA’ARIF 9 

KOTAGAJAH 

 

Nama Peserta Didik  : Ita Artika 

Hari / Tanggal  : Senin / 13 Maret 2023 

Lembar wawancara ini dibuat untuk mengetahui Persepsi Siswa 

Terhadap Pembelajaran Biologi Di Era Pasca Pandemic Ma Ma’arif 9 

Kotagajah. Pengisian lembar wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam rangka penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi Program 

Sarjana Institut Agama Islam Negeri Metro, dan bukan untuk kepentingan 

yang lain. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, mohon bantuan ananda 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berdasarkan keadaan atau pendapat 

ananda yang sebenarnya. Jawaban ananda tidak mempengaruhi nilai 

disekolah.Terimakasih atas kesedian ananda dalam menjawab pertanyaan. 

Daftar Pertanyaan  

No Daftar Pertanyaan Jawaban Responden 

1. Apakah anda selalu tepat waktu untuk 

memulai pembelajaran dan terus 

mengikuti hingga selesai ? 

Tepat waktu hingga selesai 

pembelajaran walaupun sedikit 

jenuh  

2. Bagaimana cara guru menyampaikan 

materi pembelajaran biologi di era 

pasca pandemi ?  

Ya, dengan menulis di papan tulis 

sambil dijelaskan  

3. Apakah materi yang disampaikan 

oleh guru mudah dipahami ? 

Sedikit bisa dipahami 
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4. Apakah guru menggunakan model 

atau metode pembelajaran yang sama 

disetiap materi pembelajaran biologi ? 

Iya sama 

5. Bagaimana pemahaman anda terkait 

biologi ? 

Lumayan sulit karena harus banyak 

menghafal 

6. Apa media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru ? 

Papan tulis  

7. Apakah anda memberikan respon 

pada guru saat pembelajaran ? 

Kadang-kadang  

8. Apakah cara belajar dengan tatap 

muka mempermudah anda dalam 

memahami materi dibandingkan 

dengan belajar daring  

Sangat mempermudah karena kalau 

tatap muka ada yang gak ngerti bisa 

langsung tanya sedangkan daring 

gak bisa 

9. Apa saran atau solusi kedepannya 

untuk guru biologi dalam 

menyampaikan materi secara tatap 

muka ?  

Saran saya kedepannya guru 

jelasinnya gak kelas terus sesekali 

ke laboratorium biar gak bosen 

diruangan aja  

 

 

Metro,  

Responden  
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WAWANCARA PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 

BIOLOGI DI ERA PASCA PANDEMIC MA MA’ARIF 9 

KOTAGAJAH 

 
Nama Peserta Didik  : Sepia Dwi Rahani 

Hari / Tanggal  : Senin / 13 Maret 2023 

Lembar wawancara ini dibuat untuk mengetahui Persepsi Siswa 

Terhadap Pembelajaran Biologi Di Era Pasca Pandemic Ma Ma’arif 9 

Kotagajah. Pengisian lembar wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam rangka penulisan skripsi untuk menyelesaikan studi Program 

Sarjana Institut Agama Islam Negeri Metro, dan bukan untuk kepentingan 

yang lain. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, mohon bantuan ananda 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berdasarkan keadaan atau pendapat 

ananda yang sebenarnya. Jawaban ananda tidak mempengaruhi nilai 

disekolah.Terimakasih atas kesedian ananda dalam menjawab pertanyaan. 

Daftar Pertanyaan  

No  Daftar Pertanyaan  Jawaban Informan  

1. Apakah anda selalu tepat waktu untuk 

memulai pembelajaran dan terus 

mengikuti hingga selesai ? 

Selalu tepat waktu terkadang 

telat sedikit  

2. Bagaimana cara guru menyampaikan 

materi pembelajaran biologi di era pasca 

pandemi ?  

Guru menjelaskan tapi 

berulang ulang  

3. Apakah materi yang disampaikan oleh 

guru mudah dipahami ? 

kadang sulit dipahami karena 

tidak to the point  

4. Apakah guru menggunakan model atau 

metode pembelajaran yang sama disetiap 

materi pembelajaran biologi ? 

Sama, kadang bosan  



61 
 

 
 

5. Bagaimana pemahaman anda terkait 

biologi ? 

Agak sulit dipahami karena 

banyak yang dihafalkan  

6. Apa media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru ? 

Papan tulis saja  

7. Apakah anda memberikan respon pada 

guru saat pembelajaran ? 

Gak pernah  

8. Apakah cara belajar dengan tatap muka 

mempermudah anda dalam memahami 

materi dibandingkan dengan belajar 

daring  

Iya mudah belajar tatap muka 

karena langsung dijelaskan 

kalau gak ngerti 

9. Apa saran atau solusi kedepannya untuk 

guru biologi dalam menyampaikan 

materi secara tatap muka ?  

Guru harus banyak pakai 

media gak papan tulis saja  

 

 

 

Metro,  

Responden  
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5. Lampiran Hasil Observasi Guru 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM KEGIATAN 

BELAJAR MENGAJAR 

 

Nama Guru  : Sumardiyah, S.Pd 

Materi Pokok  : Keanekaragaman Hayati 

Kelas / Semester : X / Ganjil 

Petunjuk : Berilah tanda silang (X) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengamatan saudara : 

No Tahapan 

Pembelajaran 

Aspek Yang 

Dinilai 

Skor Perolehan  

Ket 5 4 3 2 1 

1.  Pendahuluan  a. Membuka 

pelajaran 

 √    Membaca 

doa, dan 

absen siswa 

 b. Menggali 

pengetahuan 

awal terhadap 

siswa 

  √   Guru 

bertanya 

materi yang 

kemarin   

 c. Memberi 

motivasi yang 

dapat 

membangkitk

an minat 

siswa 

  √   Guru 

bercerita 

tentang 

kesuksesan 

guru  

 d. Menyampaik

an tujuan 

pembelajaran  

  √   Guru 

menjelaskan 

tujuannya 

belajar 

2. Keg. Inti a. Menjelaskan 

sub konsep 

 √    Dijelaskan 

satu per satu 

materi yang 

akan 

dipelajari 

 b. Menggunaka

n media 

pembelajaran 

yang 

   √  Guru hanya 

pakai papan 

tulis saja  
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bervariasi 

seperti 

menggunakan 

media asli 

dan gambar 

 

 

 

 

 

 

  c. Mengoptimal

kan interaksi 

antar siswa 

dengan guru 

melalui kerja 

kelompok 

   √  Guru kurang 

berinteraksi 

saat siswa 

kerja 

kelompok 

 d. Membimbing 

siswa dalam 

kegiatan 

pengamatan  

  √   Iya guru beri 

arahan dan 

bimbingan 

 e. Membimbing 

siswa dalam 

kegiatan 

diskusi 

   √  Guru kurang 

membimbing 

saat diskusi  

 f. Menjadi 

fasilitator 

dalam 

pembelajaran 

  √   Iya guru 

menjadi 

fasilitator  

 g. Menciptakan 

suasana 

pembelajaran 

yang 

mengaktifkan 

siswa 

   √  Kurang 

karena, guru 

hanya fokus 

menjelaskan 

tanpa 

melibatkan 

siswa 

 h. Memberi 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

bertanya 

tentang 

pelajaran 

yang belum 

paham 

 √    Iya selalu 

memberi 

kesempatan 

hanya saja 

siswa tidak 

ada yang 

bertanya 
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3. Penutup  a. Membimbing 

siswa untuk 

menyimpulkan  

  √   Guru 

mengajak 

siswa untuk 

menyimpulka

n apa yang 

sudah 

dipelajarinya 

 b. Melaksanakan 

evaluasi 

pembelajaran 

  √   Guru 

memberi 

pertanyaan 

materi  

 c. Memberi 

tugas kepada 

siswa 

  √   Iya memberi 

tugas  

  d. Memberi 

penghargaan/ 

penguatan 

kepada siswaa 

 √    Setiap siswa 

bisa 

menjawab 

pernyaan 

guru 

memberi 

tepuk tangan 

 e. Mampu 

mengelola 

waktu selama 

proses 

pembelajaran 

   √  Tidak mampu 

karena guru 

kadang masih 

menjelaskan 

walau sudah 

abis 

waktunya 

 f. Menutup 

pelajaran  

  √   Selalu  

 

 

Observer  

 

 

 

  

  



65 
 

 
 

6. Lampiran Validasi Angket Peserta Didik  
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7. Lampiran Hasil Validasi Pengumpulan Data 
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8. Lampiran Dokumentasi Penyebaran Angket Peserta Didik 
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9. Lampiran Dokumentasi Izin Research 
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10. Lampiran Balasan Izin Pra-Survey 
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11. Lampiran Izin Research 
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12. Lampiran Balasan Research  

 

 

 

 

 

 

https://onlinecamscanner.com/
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13. Lampiran Surat Tugas  

 
 

 

 

 

 

https://onlinecamscanner.com/
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14. Lampiran Surat Keterangan Bebas Pustaka  
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15. Lampiran Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan  
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